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ABSTRAK 
 

 Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia. Untuk mendapatkan 
petunjuk di dalamnya, para ulama sekian lama berusaha menyingkap atau 
menungkapkan maksud dan tujuan al-Qur’an dengan jalan menafsirkan ayat-ayat 
Allah. Mereka menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan kemampuan akal atau pikiran 
dan kecenderungan masing-masing. Dengan usaha yang mereka lakukan, maka 
dari waktu ke waktu muncul berbagai produk penafsiran.  

 Dari argument tersebut, kemudian menghantarkan penulis untuk meneliti 
salah satu karya tafsir yaitu tafsir Mafātῑh al-Gaib karya Fakhr al-Dῑn al-Rāzi. 
Adapun fokus penelitian ini adalah mengenai penafsiran ayat-ayat yang 
menyebutkan nama-nama serangga dalam tafsir Mafātῑh al-Gaib. Serangga 
menarik untuk dikaji karena ada bermacam-macam serangga yang disebutkan 
dalam al-Qur’an. Dan segala sesuatu yang Allah sebutkan dalam ayat-Nya tentu 
memiliki maksud dan tujuan tersendiri. Begitu pun dengan penyebutan binatang 
serangga. Maka akan lebih baik jika manusia mengetahui maksud dan tujuan 
Allah mengenai hal tersebut. Adapun ketertarikan penulis terhadap kitab ini 
dikarenakan al-Rāzi dalam menafsirkan ayat, seringkali menggunakan rasionalitas 
keilmuan. Dalam penafsirannya terdapat penjelasan dari berbagai ilmu, sehingga 
akan diperoleh penjelasan yang detail mengenai serangga-serangga yang ada 
dalam al-Qur’an.   

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). 
Adapun langkah-langkah penelitiannya adalah: pertama, penulis terlebih dahulu 
mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, yaitu data primer 
berupa kitab tafsir Mafātῑh al-Gaib dan data sekunder berupa keterangan-
keterangan dan tulisan-tulisan yang mendukung tema penelitian. Kedua, data-data 
yang telah terkumpul akan diolah menggunakan metode deskriptif-analisis. 
Metode deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan biografi, kitab dan 
penafsiran Fakhr al-Dῑn al-Rāzi mengenai ayat-ayat yang menyebutkan nama-
nama serangga. Setelah itu penulis menganalisis penafsiran al-Rāzi dan data-data 
lain yang telah diperoleh, dengan tujuan untuk mengetahui dan memahami lebih 
jauh penafsiran Fakhr al-Dῑn al-Rāzi terhadap ayat-ayat yang menyebutkan 
serangga dan mengetahui hikmah penyebutan serangga. 

 Adapun hasil penelitian ini adalah al-Rāzi dalam memberi penjelasan 
secara mendetail pada serangga lebah. Yaitu mulai dari sarang lebah yang 
berbentuk segienam, tingkatan pada lebah yakni ada lebah ratu dan lebah prajurit, 
madu yang dihasilkan lebah, dan proses terbentuknya madu secara kimiawi dalam 
mulut lebah. Pada serangga semut al-Rāzi menjelaskan bahwa mereka daapat 
berbicara dan memiliki akal. Rayap dijelaskan sebagai serangga yang memakan 
tongkat Nabi Sulaiman. Lalat dan nyamuk merupakan serangga yang Allah 
jadikan sebagai perumpamaan dan ayatnya ditujukan kepada orang kafir. Belalang 
dan kutu merupakan serangga yang Allah kirimkan untuk Fir’aun dan kaumnya. 
Al-Rāzi juga menjelaskan apa itu belalang dan apa itu kutu dalam penafsirannya 
pada Q. S. al-A’rāf: 133. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan 

nama pilihan Allah SWT yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak 

manusia mengenal baca-tulis lima ribu tahun yang lalu, yang dapat menandingi 

al-Qur’ān al-Kārῑm “bacaan yang sempurna dan mulia”.1 

  Lebih dari itu, al-Qur’an menjadi petunjuk bagi seluruh manusia yang 

tidak ada keraguan padanya dan terpelihara kemurniannya. Jika suatu masyarakat 

yang menjalani kehidupannya tidak berdasarkan al-Qur’an maka akan 

memperoleh ‘adzab, salah satunya adalah mereka dianggap atau diumpamakan 

seperti binatang oleh Allah SWT.2 

  Sebagai kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., al-

Qur’an membahas berbagai tema atau topik salah satunya adalah mengenai 

pemanfaatan sumber daya alam. Pembahasan sumber daya alam dalam al-Qur’an 

terbagi menjadi beberapa sub tema di antaranya: mengenai barang tambang, 

lautan, tumbuh-tumbuhan, binatang, sumber air, energi matahari, angin dan lain 

sebagainya. Pada penelitian ini penulis akan membahas salah satu dari tema-tema 

tersebut, yaitu tema binatang di mana binatang dalam al-Qur’an sendiri terbagi 
                                                           

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 3. 

2 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga 
Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 256. 
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menjadi beberapa jenis diantaranya: binatang ternak, binatang unggas, binatang 

air serta serangga.3 Dan yang akan menjadi fokus penelitian di sini hanya pada 

binatang jenis serangga. Namun dalam al-Qur’an tidak pernah ditemukan istilah 

“serangga”. Jadi, terkait dengan judul skripsi ini yaitu “serangga” dalam al-Qur’an 

mkasudnya adalah ayat-ayat yang menyebutkan nama-nama serangga di 

dalamnya. Sungguh menarik, dari beberapa macam binatang di dunia ini, serangga 

yang merupakan binatang kecil dan sering dianggap sebagai binatang pengganggu 

serta merugikan, ternyata disebutkan dalam al-Qur’an. Adapun nama-nama 

serangga yang disebutkan dalam al-Qur’an antara lain: nyamuk, lalat, lebah, 

semut, belalang, kutu, rayap dan anai-anai. 

  Di alam bebas yang terbentang luas ini terdapat berpuluh jenis serangga 

yang hidup liar di antara serangga-serangga itu ada yang bersayap dan ada pula 

yang tidak bersayap, ada yang hidup liar di hutan-hutan dan ada pula yang hidup 

di lingkungan perumahan manusia. Di antara jenis serangga yang bersayap adalah 

lebah yang kemanfaatannya dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Naḥl: 68-69 

sebagai berikut:4 

(٦٨) � اْ�ِ �َ�لِ  ِ��َ  ا�َِّ�ِ�ي أنَِ  ا��َّْ��ِ  إِ�َ� رَ�ُّ
َ  وَأوََْ��ً�"ُ$ُ�  َ��َ %ِ  وَِ � ا�&َّ َّ'�  *َْ(ِ%ُ)"نَ  وَِ

� َ)َ%ابٌ ُ�ْ�@2ٌَِ? أَْ�َ"ا<ُ=ُ $ِ3ِ= ِ)>َ�ءٌ ��2َِّ�سِ إنَِّ 7ُ8َّ 0ِ26ُ ِ�ْ� �6ُِّ ا�5ََّ'َ%اتِ 3َ�ْ/01ُِ2 ُ/�َُ� رَ�ِِّ
 ذُ�ًُ, *َْ�ُ%جُ Bَِ>"ُCُ� �ْ�ِ

) ٦٩( 0ِ3 ذَ�َِ
 Fِ� ًGَ*َHََْ"مٍ *َ@َ>1ََُّ%ونَ   

Artinya: 
  “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia". 

                                                           

3 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kumukjizatan Al-Qur’an, Cet. 1, (Surabaya: PT 
Bina Ilmu, 1991), hlm. vii-x. 

4 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kumukjizatan Al-Qur’an, hlm. 279. 
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Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” 
(Q. S. Al-Naḥl: 68-69)5 
  Ayat di atas mengabarkan bahwa di dalam perut lebah terdapat obat yang 

dapat menyembuhkan manusia dari penyakit yang dideritanya. Istimewa sekali 

serangga yang bernama lebah ini, bahkan lebah diabadikan sebagai salah satu 

nama surat dalam al-Qur’an yaitu surat al-Naḥl yang berarti lebah. Selain lebah 

ada serangga yang namanya juga diabadikan sebagai nama surat dalam al-Qur’an 

yaitu semut (al-Naml). 

  Penyebutan serangga dalam al-Qur’an selain terdapat dalam nama surat 

juga disebutkan dalam kisah-kisah, bukti keagungan Allah SWT dan lain-lain. 

Ada beberapa kisah dalam al-Qur’an yang menyebutkan serangga di dalamnya. 

Salah satu kisah serangga dalam al-Qur’an yaitu kisah tentang Nabi Sulaiman a. s. 

dengan sekelompok semut.6 

  Dalam al-Qur’an beberapa serangga juga disebutkan sebagai bentuk 

perumpamaan. Seperti dalam surat al-Baqarah [2]: 26 yaitu: 

   “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka 
yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?.” Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 

dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. 
Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.” 

                                                           

5 Mujammaʿ al-Malik Fahd Li Ṭibāʿat al-Muṣḥaf al-Syarῑf, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Madinah al-Munawarah: Mujammaʿ al-Malik Fahd Li Ṭibāʿat al-Muṣḥaf al-Syarῑf, 1418 H), hlm. 
412. Catatan: semua ayat dan terjemahan yang disebutkan dalam skripsi ini diambil dari al-Qur’an 
ini. 

6 Q. S. al-Naml [27]: 18 dalam al-Qur’an dan Terjemahnya.  
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  Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa beberapa serangga telah Allah 

sebutkan dalam firman-Nya saat al-Qur’an diturunkan sekaligus merupakan bukti 

bahwa meskipun serangga adalah makhluk kecil dan sering kali diremehkan oleh 

manusia, pada hakikatnya memiliki kedudukan yang cukup penting dalam al-

Qur’an. Dan berdasarkan informasi serta keberadaan beberapa serangga dalam al-

Qur’an tersebut para ilmuwan melakukan penelitian terhadap serangga meliputi 

bentuk fisik, perilaku, kemampuan yang dimiliki masing-masing serangga dan 

lain-lain melalui berbagai metode canggih. Penelitian-penelitian itu senantiasa 

menemukan hal-hal baru setiap kali peralatan dan pengetahuan manusia 

bertambah maju. Serangga sebagai salah satu jenis binatang merupakan lapangan 

yang terbuka bagi setiap orang yang ingin mempelajari keajaiban kehidupan di 

alam.7 

  Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk membahas permasalahan 

mengenai serangga, mengingat beberapa serangga telah diabadikan dalam ayat-

ayat al-Qur’an. Di sini penulis memilih kitab tafsir Mafātῑh al-Gaib karya Fakhr 

al-Dῑn al-Rāzi dalam mengungkap maksud atau penafsiran ayat-ayat tentang 

serangga. Imam al-Rāzi adalah seorang yang cerdas dan ketika menafsirkan al-

Qur’an beliau memberikan tafsir atau penjelasan yang didasari dengan rasionalitas 

keilmuan serta aspek keimanan. Dalam kitab tafsirnya beliau sering kali 

                                                           

7 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an “Mengerti Mukjizat Ilmiah 
Firman Allah (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 563-564. 
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memberikan sebuah komentar atau kritik dan juga memberikan kesimpulan 

terhadap suatu persoalan pada suatu ayat dengan keyakinan raʻyi (pemikiran).8 

  Cekatan, sederhana dan artikulatif adalah ciri-ciri khas karya-karya tulis 

Imam al-Rāzi, sehingga menurut sebagian besar pendapat beliau mampu 

mengungguli pendahulu-pendahulunya terutama dalam bidang ilmu-ilmu religius 

dan rasional. Dalam menafsirkan ayat, beliau juga mendiskusikan hampir semua 

problem filsafatnya yang paling sulit sekalipun. Selain itu, beliau juga 

menegaskan bahwa kitab suci al-Qur’an mengandung semua jenis ilmu.9 

  Berawal dari sini penulis merasa tertarik untuk mencoba membahas hasil 

penafsiran Fakhr al-Dῑn al-Rāzi terhadap ayat-ayat tentang serangga yang tertuang 

dalam kitab tafsirnya Mafātῑh al-Gaib, meskipun sebagian ulama mengkritik 

bahwa segala sesuatu ada dalam kitab tafsir ini selain tafsir itu sendiri. Kitab ini 

merupakan tafsir terpenting dari sejumlah tafsir bī al-Ra y̒i, karena keluasan 

bahasannya memberikan keluasan wawasan dalam memahami makna-makna yang 

sebenarnya. Dan karena menurut al-Rāzi di dalam al-Qur’an mengandung semua 

jenis ilmu, maka akan banyak penjelasan dari berbagai ilmu mengenai ayat-ayat 

yang menyebutkan serangga. Oleh karena itu, akan diketahui maksud dan peran 

serangga dalam ayat-ayat tersebut baik dari segi ke-Islaman maupun dari ilmu lain 

                                                           

8Hanif Ahmas, “Kritik al-Qur’an Terhadap Paham Bigetisme (Studi Tafsir Atas Kitab 
Mafātῑh al-Gaib Karya Fakhr al-Dῑn al-Rāzi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 

9 Al-Rāzi, Ruh dan Jiwa, Tinjauan Filosofis dalam Perspektif Islam, terj. H. Mochtar 
Zoeni dan Joko S. Kahhar (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 20 
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misalnya sains10 . Selain itu, penulis juga bermaksud mengungkap hikmah 

penyebutan beberapa serangga dalam al-Qu’an bagi kehidupan  dan keistimewaan 

atau kelebihan serta keunikannya. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari pemaparan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Dῑn al-Rāzi terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

yang menyebutkan serangga? 

2. Apa hikmah penyebutan beberapa serangga di dalam al-Qur’an bagi 

kehidupan? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yanag menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bagaimana Fakhr al-Dῑn al-Rāzi menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an yang menyebutkan nama-nama serangga di dalamnya. 

b. Menjelaskan hikmah dari penyebutan beberapa serangga dalam al-Qur’an 

bagi kehidupan. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat: 

                                                           

10 Sains berasal dari bahasa Latin scientia yang artinya pengetahuan atau mengetahui. 
Dari kata ini terbentuk kta science (Inggris). Dalam pengertian istilah, sains artinya ilmu 
pengetahuan yang mempelajari berbagai fenomena alam sehingga rahasia yang dikandungnya 
dapat diungkap dan dipahami. Dalam mengungkap rahasia alam tersebut, sains melakukannya 
dengan menggunakan metode ilmiah. Lihat http://www.pengertianahli.com/2013/12/pengertian-
sains-apa-itu-sains.html?m=1 diakses tanggal 01 Desember 2015.  
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a. Menambah khazanah pengetahuan dan referensi tentang pentingnya 

mempelajari serangga berbasis ayat-ayat al-Qur’an yang merupakan kitab 

suci umat Islam. 

b. Menambah informasi dan pemahaman pada masyarakat khususnya 

akademisi, bahwa serangga yang pada  umumnya dipandang negatif oleh 

manusia, memiliki hikmah yang luar biasa bagi kehidupan dibalik 

penciptaannya. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Sejauh pengetahuan penulis, belum ditemukan penelitian mengenai 

serangga dalam al-Qur’an. Adapun penelitian-penelitian yang sudah ada 

sebelumnya di antaranya: buku Serangga Super dengan judul asli The Wonder of 

Nature Insects yang ditulis ulang oleh Kyowon Editorial Department. Di 

dalamnya dijelaskan mengenai pengertian beberapa serangga yang ada di dunia. 

Tidak hanya itu, penjelasan buku ini juga mencakup cara hidup berbagai serangga, 

cara reproduksi macam-macam serangga, cara serangga berinteraksi, bagian-

bagian tubuh serangga, hubungan anatara serangga dengan jenis binatang lain dan 

juga hubungan serangga dengan beberapa tumbuhan.11 

 Selanjutnya buku yang berjudul Ekologi Serangga, karya Dwi 

Suheriyanto. Dalam buku ini pengarang mencoba memperkenalkan serangga yang 

terdiri dari klasifikasi, struktur luar, struktur dalam dan penjelasan mengenai 

serangga di lingkungan manusia. Selain itu beliau juga mencoba memberi 

penjelasan mengenai serangga dalam kajian Islam dengan menyebutkan nama-
                                                           

11 Kyowon Editorial Department, Serangga Super, terj. Andi Wahyu,  (Jakarta: PT Buana 
Ilmu Populer, 2015). 
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nama serangga yang terdapat dalam ayat al-Qur’an.12 Namun meskipun demikian, 

penjelasan ayat-ayat tersebut tidak secara rinci dan tidak mengandung penjelasan 

dari Imam al-Rāzi. 

 Sementara itu Ahmad As Shouwy dkk, dalam bukunya yang berjudul 

Mukjizat al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK, mencoba menjelaskan al-

Qur’ān sebagai peletak dasar kemajuan IPTEK, dengan membahas tema-tema 

ayat al-Qur’an yang berhubungan atau sesuai dengan IPTEK. Misalnya, beliau 

mnjelaskan mengenai lempeng tektonik dan zaman es yang kemudian dihubungan 

dengan ayat al-Qur’an tentang perintah Allah kepada Nabi Muhammad agar 

melihat permulaan penciptaan bumi (Q. S. al-‘Ankabūt [29]: 20). Dan mengenai 

serangga, beliau hanya membahas satu serangga saja, yaitu lebah dalam al-Qur’an 

surat al-Naḥl [16]: 68-69 yang kemudian dijelaskan dari segi sainsnya.13Akan 

tetapi, karena dalam buku tersebut hanya menjelaskan salah satu serangga yang 

disebutkan dalam al-Qur’an maka menurut penulis buku ini belum cukup 

sempurna.  

 Kemudian terdapat skripsi yang berjudul Binatang dalam Al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Mauḍu’iy) oleh Dani Hidayat. Di dalamnya dijelaskan semua 

binatang yang disebutkan dalam al-Qur’an. Dalam penjelasannya, ayat-ayat 

tentang binatang ditafsirkan secara singkat dan disebutkan peran binatang menurut 

masing-masing ayat. Selanjutnya dijelaskan manfaat beberapa binatang salah 

                                                           

12 Dwi Suheriyanto, Ekologi Serangga, cet. 1 (Malang: UIN Malang Press, 2008). 

13Ahmad As Shouwy, dkk., Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK, Cet. 1 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995). 
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satunya sebagai alat atau perkakas rumah tangga.14 Akan tetapi, pembahasan 

mengenai binatang yang kaitannya dengan al-Qur’an dalam skripsi ini terlalu 

sedikit, karena justru yang pembahasannya rinci adalah mengenai tafsir mauḍu’iy 

padahal sudah terdapat banyak buku yang membahas salah satu metodologi tafsir 

ini. Oleh sebab itu, penjelasan skripsi ini mengenai binatang dalam al-Qur’an 

sangat kurang. 

 Selain itu, skripsi oleh Alit Rahmat Priyanto dengan judul Segienam pada 

Sarang Lebah Madu dalam Sains dan Islam. Dalam skripsinya dijelaskan 

mengenai salah satu serangga yang disebutkan dalam al-Qur’an yaitu tentang 

keajaiban sarang lebah madu menurut al-Qur’an dan pembuktiannya melalui 

sains. Menurutnya, sarang lebah madu sangat sesuai dengan hitung-hitungan dari 

rumus bangun datar segienam. Dan bentuk segienam sarang lebah juga memiliki 

manfaat tersendiri, hal ini merupakan keajaiban dari Allah yang hanya diberikan 

kepada lebah sebagai salah satu serangga yang beruntung.15 

 Dari berbagai literatur yang telah ditemukan, tampaknya secara 

keseluruhan yang membahas serangga-serangga di dalam ayat-ayat al-Qur’an 

memang sudah banyak, namun pembahasannya selalu kurang lengkap dan tidak 

rinci. Selain itu, belum ada yang secara khusus membahas penafsiran ayat-ayat 

tentang serangga menurut Fakhr al-Dῑn al-Rāzi, jadi di sini lah letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

                                                           

14Dani Hidayat, “Binatang dalam Al-Qur’ān (Kajian Tafsir Mauḍuʻiy)” , Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran  Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2010. 

15 Alit Rahmat Priyanto, “Segienam pada Srang Lebah Madu dalam Sains dan Islam”, 
Skripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.   
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E. Kerangka Teori 

Serangga merupakan suatu misteri penciptaan yang luar biasa. Serangga 

mempunyai jumlah terbesar dari seluruh jenis binatang yang ada di bumi ini, 

mempunyai berbagai macam peranan dan keberadaannya ada di mana-mana. Oleh 

sebab itu, serangga sangat penting di ekosistem dan kehidupan manusia. Serangga 

(Insecta) berasal dari bahasa latin insectum atau insecti dan merupakan kata 

serapan dari bahasa Yunani (entomon) yang artinya “terpotong menjadi bebrapa 

bagian”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia insek berarti binatang kelas 

artropoda  yang hidup di darat, berkaki enam, tubuhnya terdiri atas  tiga bagian 

(kepala,toraks dan perut), berbatang tenggorok untuk bernapas dan bersayap satu 

atau dua pasang.16  

Serangga sebagai bagian dari lingkungan mempunyai suatu keistimewaan 

karena serangga merupakan hewan kosmopolit yang keberadaannya tersebar di 

seluruh penjuru bumi. Serangga mempunyai peranan yang sangat besar di 

lingkungan, ada yang keberadaannya menguntungkan manusia dan makhluk hidup 

lain. Namun ada pula yang merugikan manusia dan makhluk hidup lain. Serangga 

yang menguntungkan bagi manusia sangat banyak sekali, diantaranya adalah 

seranggga sebagai musuh alami hama, pengendali gulma, serangga penyerbuk, 

penghasil produk, bahan pangan dan pengurai sampah. Meskipun demikian, 

serangga dapat menyebabkan kerugian secara langsung maupun tidak langsung 

kepada manusia. Kerugian secara langsung dialami manusia karena beberapa 

seranggga secara langsung memanfaatkan bagian tubuh manusia, sebagai 
                                                           

16
 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 333. 
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makanan, tempat tinggal dan reproduksi. Kerugian secara tidak langsung 

diperoleh jika serangga menyerang tanaman yang dibudidayakan oleh manusia, 

merusak produk simpanan, pakaian dan makanan.17 

Dalam al-Qur’an Allah SWT menyebutkan beberapa serangga seperti 

belalang (اد%َKَ), kutu ( َ� َّ'ُF�ْا), semut ( ِ�'َّْا��), rayap ( ُGَّ�دَا), lebah ( ِ��َّْا��), nyamuk 

( ًGLَ")َُ�), ( ا�>%اش(  anai-anai dan lalat ( ُب�َ�  Allah menyebutkan nama-nama .(ا��ُّ

serangga ini dalam beberapa ayat dan tersebar di berbagai surat. Ada yang 

digunakan sebagai perumpamaan misalnya serangga nyamuk (Q. S. al-Baqarah 

[2]: 26), ada pula yang disebutkan dalam kisah misalnya serangga semut dalam 

kisah Nabi Sulaiman (Q. S. An-Naml [27]: 18). Dalam ayat lain serangga lebah 

(Q. S An-Naḥl [16]: 68) disebutkan sebagai bukti kekuasaan Allah SWT bahwa 

serangga lebah yang pada dasarnya merupakan makhluk kecil ternyata mampu 

menghasilkan madu dari dalam perutnya, membuat sarang dengan bentuk yang 

sangat sesuai untuk menyimpan madu dan cara hidupnya yang tunduk pada satu 

sistem serta kompak dengan kawanannya. Ketika dikaji lebih mendalam, ayat-ayat 

tentang serangga memiliki banyak hikmah atau nilai-nilai kehidupan yang bisa 

diambil oleh manusia. Misalnya konsep kehidupan semut, di mana sekawanan 

semut memiliki rasa solidaritas yang tinggi, saling menolong, saling berbagi, 

bekerja sesuai tugas masing-masing. Cara hidup yang demikian dapat dicontoh 

oleh manusia agar kehidupan manusia damai, sejahtera dan teratur sebagaimana 

kehidupan semut. 

 
                                                           

17
 Dwi Suheriyanto, Ekologi Serangga, cet. 1 (Malang: UIN Malang Press, 2008). 
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F. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah penelitian, 

karena metode adalah rancangan alur dari proses-proses rasional kegiatan 

penelitian agar penelitian dapat terlaksana dengan hasil yang optimal.18 Terkait 

dengan metode penelitian ada beberapa hal yang perlu dijelaskan: 

Pertama, Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya 

pustaka (Library Research), sehingga data-data yang dominan digunakan 

merupakan hasil dari dokumentasi baik berupa buku, artikel, jurnal, majalah 

maupun dokumen-dokumen lainnya yang terkait dengan tema.  

Kedua, dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tafsir Mafātῑh al-Gaib karya Fakhr al-Dῑn al-Rāzi. Sedangkan 

sumber data sekundernya merujuk pada keterangan-keterangan dan tulisan-tulisan 

yang mendukung tema pokok penelitian yang sedang dibahas. Hal tersebut dapat 

diperoleh dari penelitian orang lain yang kemudian dipublikasikan seperti buku 

Biologi yang di dalamnya terdapat pembahasan mengenai serangga, buku Al-

Qur’ān dan Semut, buku tentang Ekologi Serangga, buku Animal Of The Qur’an, 

artikel, kitab tafsir lain sebagai pendukung seperti kitab tafsir al-Miṣbah, al-

Maragī, tafsir Ibnu Kaṡir, situs-situs dan lain sebagainya. 

                                                           

18 Anton Bekker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Gramedia,1994), hlm. 10. 
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Ketiga, mengenai tekhnik pengumpulan data, langkah awal yang ditempuh 

adalah dengan mendokumentasikan terlebih dahulu data-data yang telah 

diperoleh, baik primer maupun sekunder. Setelah melakukan dokumentasi data-

data, kemudian hasil dokumentasi tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan 

sistematika pembahasan.  

Keempat, metode pengolahan data yang digunakan adalah metode 

deskriptif-analisis. Yaitu setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan maka 

penelitian ini akan diolah dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. 

Metode deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan biografi, kitab, penafsiran 

Fakhr al-Dῑn al-Rāzi mengenai ayat-ayat yang menyebutkan nama-nama 

serangga.  Setelah itu penulis menganalisis penafsiran al-Rāzi dan data-data lain 

yang telah diperoleh, dengan tujuan untuk mengetahui dan memahami lebih jauh 

penafsiran Fakhr al-Dῑn al-Rāzi terhadap  ayat-ayat yang menyebutkan serangga 

dan mengetahui hikmah penyebutan serangga dalam al-Qur’an bagi kehidupan 

melalui temuan-temuan dalam dunia sains. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang termuat 

dan tercakup dalam penelitian ini, antara satu bab dengan bab yang lain menjadi 

suatu kesatuan yang utuh. Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis, maka 

penulis akan membagi penelitian ini menjadi lima bab yang disusun berdasarkan 

sistematika berikut: 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang mengeksplorasi tentang urgensi 

penelitian meliputi latar belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan masalah 
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agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus. Selanjutnya tujuan dan kegunaan 

penelitian, kemudian tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

terakhir sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang serangga, sub bab 

pertama yaitu pengenalan serangga yang terdiri dari pengertian serangga dan 

klasifikasi serangga. Selanjutnya pada sub bab kedua berisi peran serangga. 

 Bab ketiga, berisi tiga sub bab yakni pertama, mendeskripsikan biografi 

Fakhr al-Dῑn al-Rāzi yang meliputi kehidupannya dan riwayat pendidikannya, 

kondisi sosial politik dan aktivitas keilmuannya serta karya-karyanya. Kedua, 

penjelasan seputar kitab tafsir Mafātῑh al-Gaib. Ketiga, memuat penafsiran Fakhr 

al-Dῑn al-Rāzi terhadap aya-ayat yang menyebutkan nama-nama serangga.  

 Bab keempat, berisi dua sub bab yaitu pertama, memaparkan analisis 

terhadap penfsiran Fakhr al-Dῑn al-Rāzi mengenai ayat-ayat yang menyebutkan 

nama-nama serangga. Sub bab kedua, memaparkan hikmah dari penyebutan 

beberapa serangga dalam al-Qur’ān bagi kehidupan.  

Bab kelima, merupakan bab terakhir dari keseluruhan rangkaian 

pembahasan, memaparkan kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Setelah penulis teliti, ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan serangga terdapat 

sembilan ayat. Serangga-serangga yang disebutkan anatara lain: lebah, lalat, 

semut, rayap, nyamuk, belalang, anai-anai dan kutu. Adapun penafsiran al-

Razi terhadap ayat-ayat tersebut adalah beliau tidak selalu memberikan 

penjelasan secara detail mengenai serangga-serangga itu sendiri. Hal ini telah 

mematahkan dugaan penulis, karena dari awal penulis mengambil tema dan 

tafsir ini, penulis mengira bahwa ayat-ayat tentang serangga akan al-Razi 

jelaskan secara detail dan rinci terutama dari segi sains ilmiah. Ternyata hal 

tersebut tidak dilakukan beliau karena bisa jadi pada masa penulisan tafsirnya, 

ilmu yang dimiliki al-Rāzi baru berkembang sebatas itu. Oleh sebab itu, bagi 

para peneliti al-Qur’an masih memiliki peluang yang sangat luas untuk 

mengkaji serangga-serangga dalam al-Qur’an yang belum dijelaskan 

mendetail oleh al-Razi. Adapun serangga yang diberi penjelasan secara 

lengkap dan mengarah pada ilmu sains adalah  Q. S. an-Naḥl: 68 yaitu tentang 

serangga lebah. Dalam ayat tersebut, beliau menjelaskan pengertian lebah 

dengan segala sistem kehidupannya, juga menjelaskan sifat-sifat madu, 

manfaat madu, proses terbentuknya madu yang beliau adopsi dari penelitian 

orang-orang sains dan memberi penjelasan mengenai bentuk segienam sarang 
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lebah dengan mengungkapkan kelebihan dari sarang dengan bentuk yang 

demikian. Adapun pada ayat tentang belalang dan kutu (Q. S . al-Aʻrāf: 133) 

beliau memberi penjeasan tentang peran kedua serangga ini dalam ayat 

tersebut. Yaitu keduanya merupakan serangga yang Allah turunkan sebagai 

hukuman kepada Fir’aun serta kaumnya yang membangkang Nabi Harun dan 

Nab Musa. Allah mengirim belalang dan kutu dengan jumlah yang sangat 

banyak hingga memenuhi bumi, bahkan matahari dan bulan sampai tidak 

terlihat. Kawanan belalang dan kutu memakan tumbuh-tumbuhan dan 

persediaan pangan mereka hingga habis. Sedangkan  pada ayat tentang semut 

dan rayap beliau menjelaskan dari segi kisahnya saja, yaitu kisah Nabi 

Sulaiman yang dapat mendengar pembicaraan semut. Nabi Sulaiman 

mendengar percakapan semut yang takut akan terinjak oleh beliau beserta bala 

tentaranya. Kemudian beliau memerintahkan tentaranya untuk berhenti 

sejenak agar pasukan semut itu masuk ke dalam sarang mereka. Selanjutnya 

kisah meninggalnya Nabi Sulaiman yang hanya diketahui oleh rayap. Di sini 

al-Razi menafsirkan bahwa kematian merupakan suatu hal yang pasti dan 

tidak akan ada yang bisa menghindarinya. Bahkan Nabi Sulaiman pun tak 

dapat selamat dari kematian. Beliau meninggal tanpa diketahui oleh murid-

muridnya, hingga ketika rayap-rayap telah memakan habis tongkat beliau, 

baru lah murid-murid beliau menyadari kewafatannya. Kemudian ayat tentang 

lalat dan nyamuk al-Razi menafsirkan ayat-ayat tersebut merupakan sebuah 

perumpamaan. Ayat tentang lalat ditujukan kepada  orang kafir dan Tuhan 

mereka. Di mana  Tuhan-Tuhan mereka tidak akan mampu menciptakan seeor 
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lalat pun meskipun mereka berkumpul. Hal ini menunjukkan lemahnya Tuhan 

mereka. Adapun pada nyamuk (Q. S. al-Baqarah[2]:: 26) Allah tak segan 

membuat perumpamaan serangga nyamuk, yang orang kafir mengatakan 

nyamuk hewan yang sangat rendah. Tak mungkin Allah menyebutkannya 

dalam al-Qur’an karena akan mengurangi kualitas dan kefasahannya. 

Kemudian al-Rāzi menjelaskan nyamuk tak akan mengurangi kefasahan al-

Qur’an selama terdapat hukum yang akan disamaikan. Pada belalang dan anai-

anai menurut al-Razi ayat ini merupakan penyerupaan bagi manusia ketika 

mereka dibangkitkan pada hari kiamat. Manusia akan mengalami keributan 

yang dahsyat dan akan bertebaran sebagaimana belalang dan anai-anai.  

2. Dari masing-masing ayat tentang  serangga dapat diambil berbagai hikmah. Di 

antaranya: dengan penyebutan semut, rayap, anai-anai, belalang dan lebah 

manusia dapat mengambil pelajaran dari  kehidupan mereka. Yang mana 

hidup mereka dipenuhi dengan rasa kesetia kawanan, kekompakan, saling 

tolong-menolong dan mereka juga selalu bekerja keras untuk melanjutkan 

hidup. Mereka selalu tunduk pada peraturan pemimpinnya, tidak pernah 

memberontak bahkan mereka dengan senang hati melayani sang pemimpin 

kerajaan. Dibalik penyebutan serangga-serangga kecil ini terdapat keajaiban 

yang besar sebagai wujud kekuasaan dan keagungan Allah SWT. Serangga 

rayap mampu men-design rumahnya dengan indah dan terstruktur, memiliki 

ruang-ruang khusus bahkan mereka menanam jamur. Dan pada tubuh 

beberapa serangga terdapat obat yang dapat menyembuhkan penyakit yaitu 

madu pada perut lebah dan penawar penyakit pada sayap lalat. Bahkan hal ini 
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telah dibuktikan kebenarannya oleh para pakar sains di beberapa belahan 

dunia. Dari lebah bisa diambil manfaatnya secara material yaitu berupa madu 

dan secara moral yaitu berupa ajaran kehidupan yang sangat baik. Sungguh 

merupakan karunia Allah yang begitu besar, bahkan serangga semut bisa 

berkomunikasi dengan kawanannya juga telah dibuktikan kebenarannya 

melalui penelitian para illmuwan. Semut memiliki zat kimia tertentu yang 

mereka gunakan untuk berkomunikasi. Begitu juga dengan nyamuk dan kutu, 

kedua serangga ini memiliki kelebihan yang Allah berikan sebagai bukti 

kekuasaan Allah SWT. Nyamuk memiliki zat yang dapat membius mangsanya 

ketika ia hendak mengambil darah. Meskipun ukurannya sangat kecil, para 

ahli sains menyatakan bahwa nyamuk mampu menyebarkan penyakit yang 

sangat berbahaya bahkan sampai pada kematian. Begitu juga dengan kutu, 

serangga ini mampu melompat sangat tinggi bahkan melebihi kemampuan 

manusia. Demikian hikmah yang dapat diambil dari beberapa serangga yang 

disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an. Sebaiknya manusia tidak meremehkan 

serangga-serangga ini. Karena segala sesuatu yang Allah sebutkan dalam ayat-

ayat-Nya sudah pasti menyimpan keistimewaan-keistimewaan tersendiri.  

B. Saran 

1. Kajian terhadap sumber, corak dan metode  penafsiran yang dilakukan 

oleh para mufassir itu sangat penting dilakukan terutama bagi dunia 

akademik, mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya serta 

masyarakat secara umum. Salah satunya adalah dalam kitab Tafsir Mafātῑh 
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al-Gaib, dengan mengetahui metode kitab tersebut maka dapat diketahui 

makna yang dikehendaki oleh penulis kitab. 

2.  Orang Islam yang tertarik pada bidang ilmu pengetahuan hendaknya dapat 

membuktikan bahwa ayat-ayat al-Qur’an ada keterkaitan dengan Ilmu 

Pengetahuan khususnya pada ayat-ayat yang membicarakan tentang hal-

hal ilmiah atau sains. Dan saat ini masih banyak ilmu pengetahuan yang 

terkesan melenceng dari agama Islam, sehingga perlu dikaji terus-menerus 

agar kenbenaran bisa terungkap.  

3. Kajian terhadap segala sesuatu yang ada di dalam al-Qur’an sangat penting 

dilakukan untuk memperjelas maksud dan tujuan dari ayat-ayat itu sendiri. 

Seperti yang telah penulis lakukan dalam skripsi ini, penulis mencoba 

mengkaji ayat-ayat yang menyebutkan nama-ama serangga. Alangkah 

baiknya pasca skripsi ini perlu diadakan kajian mengenai binatang-

binatang lainnya yang telah Allah sebutkan dalam al-Qur’an untuk 

menambah pengetahuan terhadap tujuan ayat-ayat Allah SWT. Misalnya 

mengenai binatang unggas atau bisa juga binang air.  
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